










































































































































































Persoalan tersebut dapat merupakan suatu kendala dari 
sistem pemerintah daerah setempat, sebab di satu sisi persatuan 
dan kesatuan harus ditegakkan, di sisi lain terjadi benturan 
peraturan antara adat dan pemerintah. Peraturan pemerintah yang 
menetapkan bahwa kepala desa sebagai pengurus daerah telah 
menyebabkan kedudukan mamak sebagai ketua dalam wilayah 
adat goyah. Goyahnya tatanan adat ini bukan merupakan sesuatu 
yang gampang diselesaikan, sebab tatanan adat yang sudah 
berjalan secara turun temurun ini tidak mungkin hapus hanya 
dengan peraturan pemerintah yang baru. 

Untunglah pemerintah setempat segera cepat tanggap, dan 
merangkul tetua adat setempat yang didudukkan dalam lembaga 
Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD). Namun demikian untuk 
berjalan berdampingan secara mulus juga tidak mudah. Adanya 
perasaan pimpinan yang lebih berkuasa dari yang lain merupakan 
duri dalam daging dalam pembangunan daerah Perwakilan 
Kecamatan Talamau. 

Dengan situasi pemerintah daerah tersebut, muncul suatu 
kondisi masyarakat yang kurang harmonis. Mereka saling 
menuding kesalahan orang lain. Di satu sisi kepala desa sebagai 
aparat pemerintah merasa berhak mengelola anggaran untuk 
membangun desanya. Di sisi lain tetua adat mempunyai prasangka 
bahwa dia dan keponakannya ditipu oleh kepala desa, karena 
menggunakan tenaga keponakan secara gratis dan uang bantuan 
"dimakan" kepala desa. Permasalahan dalam pekerjaan-pekerjaan 
sosial dalam arti swadaya masyarakat seperti ini terus menerus 
muncul sehingga menimbulkan konflik di masyarakat. Munculnya 
kecemburuan ini sadar atau tidak telah menyebabkan api dalam 
sekam yang sewaktu-wakt u dapat meletus dan akan 
menghancurkan persatuan dan kesatuan masyarakat Talamau. 

Faktor-faktor penghambat ini secara umum dapat dikatakan 
sebagai akibat dari rusaknyajaringan kekerabatan yang pada masa 
lalu sebagai tali pengikat di antara mereka. Munculnya uang dalam 
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kehidupan masyarakat sangat berperan dan menjadi kendala 
rusaknya tatanan tradisional yang lebih mementingkan sistem tahe 
and sive. Rusaknya sistem tersebut menjadikan kepedulian 
antarwarga menjadi berkurang dan hal ini menjadikan munculnya 
benturan-benturan sosial yang mengakibatkan timbulnya konflik­
konflik terutama yang berkaitan dengan sistem-sistem modern yang 
dalam hal ini muncul dikarenakan pengaturan dalam pemerintahan 
nasional. 

B. FAKTOR PENGHAMBAT DAN PENUNJANG DALAM 
KERJASAMA POLITIK 

1. Faktor Penunjang 

Faktor penunjang pada kerjasama politik terlihat adanya 
dukungan pemerintahan adat dalam mengarahkan massa. 
Di bawah tuanku Raja Sontang telah memberikan warna 
pemerintahan adat di daerah setempat. Kekuasaan raja walaupun 
secara formal sudah tidak ada, tetapi secara adat masih mempunyai 
pengaruh yang kuat. Raja tetap didukung oleh tetua-tetua adat yang 
secara adat justru memegang kendali pemerintah. 

Dalam kaitan dengan pemaharnan aparat pernerintah, yang 
dimaksud dengan orang Cubadak adalah orang Mandailing yang 
mernakai budaya Minangkabau, meskipun tidak rnutlak karena 
sudah rnerupakan percampuran dengan budaya Tapanuli. Secara 
umum dapat dikatakan bahwa budaya Minangkabu cukup dominan 
pada rnasyarakat Cubadak. Sebenarnya bila dilihat secara fisik, tidak 
selalu orang Cubadak berasal dari Mandailing sebab ada pula yang 
berasal dari Minang. 

Dalam kaitannya dengan pekerjaan di kantor tampaknya 
pengamatan atasan terhadap anak buahnya berdasar pada 
karakternya. Karakter tersebut dipahami secara positif untuk 
mengenal pribadi warganya, sehingga tidak menimbulkan kesalahan 
dalam pemberian tugas sekaligus memperlancar tugasnya. 
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Pemahaman karakter seperti "Orang Cubadak keras adatnya dan 
selalu menutut telah memberikan bantuan dalam menjalankan 
tugas-tugas kantor. Dari pemahaman tersebut, seorang atasan 
mempunyai strategi dalam memberi motivasi kepada warganya. 

Saat ini, camat yang ditempatkan di daerah Talamau adalah 
orang asli Minang, yang susah memahami budaya masyarakat 
daerah Talamau yang terdiri dari orang Tapanuli clan 
Minangkabau. Dengan pemahaman budaya masyarakat yang 
dikuasainya maka karakteristik masing-masing harganya pun 
dapat dimengerti, sehingga jarang menimbulkan ketegangan­
ketegangan. 

Dalam bekerja, strategi yang dilaksanakan tidak memberikan 
janji-janji melainkan memberi contoh langsung terjun ke lapangan. 
Terbukti pembagunan di Cubadak dapat berjalan lancar, sebab 
masyarakat setempat tidak menuntut apa-apa yang memang tidak 
pernah dijanjikan sebelumnya. 

Di samping itu, dalam urusan pekerjaan yang berkaitan 
dengan penagihan-penagihan seperti PBB maupun iuran-iuran 
yang lain, seorang pemimpin (camat) justru lebih percaya pada 
etnik pendatang. Para pendatang terutama dari Minang lebih gigih 
dalam melaksanakan pekerjaan itu. Akan tetapi penugasan 
terhadap pekerjaan itu belum sampai pada penguasaan atau 
monopoli lapangan pekerjaan tertentu. Hal ini berkaitan dengan 
masyarakat Talamau yang masih sederhana sehingga pemanfaatan 
peluang seperti ini belum muncul. 

Dengan mengetahui budaya warganya tersebut, tidak 
mengherankan bila pekerjaan dalam pemeritahan dapat berjalan 
dengan baik dan lancar. Pegawai merasa dihormati, sedangkan 
atasan lebih gampang menjalankan program-program 
pembangunan yang sudah digariskan. 

Berbagai upaya pendekatan terhadap masyarakat tersebut 
tidak akan berhasil bila tetua adat setempat tidak ikut memberikan 
motivasi kepada kemakanannya. Kesadaran tetua adat terhadap 
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pembangunan nasional tampaknya sangat menunjang 
keberhasilan. Ini dibuktikan dengan semakin tingginya 
pemahaman warga masyarakat ten tang budaya dari masyarakat 
Cubadak. 

Bila diperhatikan lebih seksama faktor penunjang lancarnya 
pemerintahan tidak terlepas dari terus difungsikannya lembaga­
lembaga adat setempat yang lebih menitikberatkan pada 
jaringan-jaringan kekerabatan. Peranan tetua adat yang 
ditempatkan sebagai orang yang dihormati (mamak) tetap 
dimasukkan dalam Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa 
(LKMD) yang secara fungsional lembaga ini berfungsi sebagai 
badan penasehat. Ini berarti peranan tetua adat tetap dihormati. 

Duduknya tetua adat dalam LKMD secara fungsional tetap 
ikut melindungi kemenakannya. Adanya fungsi yang sama 
dengan fungsi adat tersebut telah memudahkan masyarakat 
Talamau menjalankan pemerintahan desa. Mekanisme yang 
dikembangkan tersebut telah memberikan kontribusi yang tinggi 
dalam mendukung perkembangan daerah Cubadak. 

Pimpinan pemerintahan desa secara khususjuga dianggap 
sebagai "mamak". Dengan pengertian yang demikian masyarakat 
merasa bahwa apa yang dilakukan mamaknya merupakan 
sesuatu yang dianggap tepat untuk dirinya. Oleh sebab itu dalam 
aturan yang demikian segala program yang dijalankan akan terus 
didukung oleh warganya. 

Dewasa ini kehidupan di Perwakilan Kecamatan Talamau 
justru sangat kondusif. Seorang mamak yang suara hatinya 
merasa berasal dari Tapanuli, justru berani meninggalkan budaya 
nenek moyangnya clan mengikuti budaya di Cubadak yang secara 
tegas sangat berseberangan. Begitu pula mamak yang suara 
hatinya dari Mingankabau berani meninggalkan budaya nenek 
moyangnya walaupun tidak 100%, untuk mengikuti budaya 
Cubadak. 
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Berbagai penyesuaian budaya antarketurunan dari dua etnik 
yang berbeda ini menyebabkan Desa Cubadak dapat berkembang. 
Dua etnik yang mempunyai dua daerah berbeda dapat bersatu di 
satu daerah dan mereka menciptakan hidup bertetangga yang 
dalam istilah mereka masih "satu kerabat". Dengan adanya 
anggapan "satu kerabat" di antara mereka berarti masalah 
persatuan dan kesatuan dapat terus diciptakan. 

2. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat dalam persatuan dan kesatuan 
masyarakat Talamau sebenarnya dikarenakan faktor semakin 
hilangnya perasaan sekerabat dari beberapa orang Cubadak. 
hilangnya perasaan ini dapat terjadi bermacam-macam, misalnya 
keluarga raja yang sudah sukses dalam pendidikannya kemudian 
datang ke desa untuk berusaha menguasai. Hal ini akan 
menimbulkan ketegangan, sebab ketua kerapatan adat nagari 
merasa terhina, bila raja yang mereka anggap sebagai pimpinan 
nagari dilecehkan. 

Adanya orang-orang seperti itu tidak mustahil, bila dikaitkan 
dengan kondisi Perwakilan Kecamatan Talamau yang cukup kaya. 
daerah ini sebagian besar merupakan hutan adat, bila dibuka 
terutama oleh HPH akan memberikan kekayaan cukup berarti. 
Bagi orang-orang setempat yang merantau dan merasa dirinya 
sukses, ditambah orang itu sudah kehilangan "budayanya" maka 
tidaklah mustahil melakukan upaya untuk dapat menguasainya. 
Kenyataan demikianjuga disebabkan hilangnya rasa persaudaraan 
yang dilandasi jaringan kekerabatan sehingga tetangga yang <lulu 
dianggap sebagai saudara sendiri telah hilang dalam pikirannya. 

Menipisnya kerabat fiktiftersebut membuat situasi Talamau 
semakin banyak permasalahan yang muncul Talamau dapat 
dianalogikan sebagai keluarga besar yang dikepalai oleh mamak 
telah mempunyai sistem yang baku. Mamak sebagai orang yang 
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bertanggung jawab kepada kemenakannya selama ini selalu 
berusaha membantu demi kemakmuran kemenakannya. Di sisi 
lain kemenakan pasti akan berpikiran positif dengan segala 
perilaku mamak dalam membangun wilayahnya. 

Jaringan kekerabatan tersebut sekarang semakin 
terancam dengan munculnya pemerintahan daerah yang 
menempatkan kepala desa sebagai pimpinan desa yang telah 
merubah jaringan adat yang sudah baku. Kepala desa sebagai " 
orang luar" tampaknya akan terus dicurigai keberadaanya, clan 
masyarakat setempat selalu merasa was-was bahwa daerahnya 
akan dieksploitasi. Banyak kepala desa yang tidak dapat bekerja 
sama dengan tetua adat, mendapat kesulitan dalam menjalankan 
pekerjaan-pekerjaan yang sifatnya swadaya. Kenyataan demikian 
sering menyebabkan gagalnya pembangunan di daerah tersebut. 

Berkaitan dengan antaretnis, yaitu antara etnis 
Minangkabau clan Tapanuli (Mandailing), tampaknya tidak 
menjadi masalah sebab masing-masing etnik berani meleburkan 
diri dalam budaya masyarakat Cubadak, yaitu suatu percampuran 
antara budaya Minangkabau clan Mandailing. Akan tetapi, di 
antara mereka sebenarnya ada sebuah batas ti pis atau tirai yang 
memisahkan di antara keduanya. Batas itu disebabkan adanya 
perbedaan karakteristik. Orang Minang menganggap orang 
Tapanuli sebagai orang yang "keras", sedangkan orang Mandailing 
menganggap orang Minang "licik". Adanya dua stereotipe ini 
walaupun sangat tidak kentara dapat membatasai persatuan di 
antara mereka. Namun demikian, dengan berjalannya waktu 
hambatan seperti ini makin lama akan hilang, terutama dengan 
semakin menguatnya rasa kebangsaan dan nasionalisme. 
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C. FAKTOR PENUNJANG DAN PENGHAMBAT 
DALAM KEHIDUPAN EKONOMI 

1. Faktor Penunjang 

Dalam kehidupan perekonomian di Talamau faktor 
penunjang yang sangat mendukung kehidupan masyarakat adalah 
Pasar Nagari. Keberadaan Pasar Nagari sangat pentingsebab pasar 
ini menjadi baromater para pedagang dalam melakukan 
perdagangan di pasar yang lebih kecil. Umumnya para pedagang 
yang berjualan di pasar yang lebih kecil mengambil barang di Pasar 
Nagari, sehingga boleh dikatakan hampir barang di pasar yang 
lebih kecil berasal dari pasar Nagari tersebut. 

Jaringan di arena pasar ini sangat terlihat, misalnya 
pedagang kain dari etnis Minang, mereka masih satu saudara, yang 
mereka menyebut abang, anak mertua, anak etek, anak kakak 
dan anak saudara. Persaudaraan ini merupakan bentuk 
pertetanggaan satu kampung yang oleh masyarakat setempat 
dianggap sebagai "satu kerabat". Strategi seperti ini sangat 
menguntungkan bagi pedagang, karena mereka dapat mengambil 
barang di tempat yang sama (Bukittinggi) secara bergiliran dan 
menjualnya dengan harga yang telah ditentukan. Tempat mereka 
berjualan pun cenderung mengelompok dan berpindah-pindah dari 
pasar ke pasar sesuai dengan hari pasarannya. 

Pedagang-pedagang lain umumnya dari tempat yang sama, 
misalnya sayur dari Kampung Kuraba, Pagaran, dan Sarana, 
penjual makanan seperti kue-kue dan gorengan dari Kampung 
Paraman. Adanya penjual yang berasal satu daerah tersebut tidak 
terlepas dari hubungan antartetangga yang dianggap "satu 
saudara". Hal ini menyebabkan mereka merasa senasib dan yakin 
bahwa barang yang dijual akan laku seperti yang dilakukan oleh 
tetangganya. Oleh karena itu, dengan perasaan sepenanggungan 
para pedagang tersebut berani menjual dagangan yang sama. 
Jaringan-jaringan pedagang pun muncul seiring dengan saling 
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tukar menukar pengetahuan clan pengalaman agar mereka dapat 
survive, kampung-kampung tertentu, yang terkenal dengan 
pedagang-pedagang dengan dagangan tertentu pula. Hal demikian 
tentunya juga tidak terlepas dari hasil alam dari daerah 
bersangkutan. 

Pertemuan di pasar Nagari sebenarnya tidak hanya sebagai 
ajang untuk berbelanja. Dinamika masyarakat dari berbagai aspek 
juga muncul di arena pasar tersebut, bagaimana orang mendapat 
informasi mengenai hal-hal tertentu, misalnya tetangga A sakit 
atau dirawat di rumah sakit. Fungsi pasar di sini dapat dipakai 
sebagai media yang sekaligus menjalankan clan menjaga norma­
norma atau nilai-nilai yang tumbuh di daerah tersebut. Dengan 
mendengar berita, maka masyarakat dapat memupuk nilai 
kebersamaan clan gotong-royong dengan memberikan 
kepeduliannya pada tetangga yang memerlukan bantuan. Dengan 
demikian di samping sebagai arena untuk perbelanjaan, pasar 
mempunya1 peranan penting dalam menjaga keharmonisan 
masyarakat. 

Faktor-faktor yang tampaknya terlepas dari aspek ekonomi 
tersebut, bila diperhatikan secara seksama sebenarnya justru 
merupakan faktor pendorong bagi perekonomian clan 
kemasyarakatan di wilayah Perwakilan Kecamatan Talamau. 
Secara eksplisit terlihat juga berbagai kegiatan yang secara tidak 
langsung nampak dalam kegiatanjual-beli. Banyak pedagang atau 
pembeli yang kebetulan bertemu temannya di pasar, akhirnya 
mengobrol atau memberi informasi mengenai barang dagangan, 
bahkan saling memberitahukan kabar teman-teman yang terkena 
musibah. Faktor seperti ini justru yang menyebabkan lancarnya 
dinamika masyarakat di Kecamatan Talamau. 

Kesan pasar sebagai tempat hiburan atau rekreasi di 
Cubadak sangat terasa, bila dikaitkan dengan hari pasaran banyak 
masyarakat (buruh) yang meliburkan diri dari pekerjaannya. Di 
samping itu,dikarenakan adat yang berlaku relatif ketat, biasanya 
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pasar dipakai sebagai sarana pertemuan muda mudi. Perbuatan 
generasi muda tersebut merupakan suatu pendobrakan adat, 
karena dahulu mereka hanya diperbolehkan bertemu secara 
sumbunyi-sembunyi atau dalam istilah setempat disebut 
"markusik". Di sisi lain pasar sebagai tempat arena berkomunikasi 
menyebabkan berbagai adat istiadat dan keserasian masyarakat 
di daerah tersebut masih dapat terpelihara. Hal inijuga didukung 
oleh Lembaga Kerapatan Adat Nagari yang terus menerus 
mengadakan pembinaan kepada pedagang-pedagang pasar agar 
dapat hidup berdampingan. 

2. Faktor Penghambat 

Pasar sebagai arena perekonomian yang mendukung 
pembangunan suatu daerah, dalam prakteknya kadang-kadang 
menimbulkan benturan-benturan yang membuat sedikit konflik. 
Hal demikian sebenarnya wajar, sebab Talamau sebagai daerah 
perbatasan yang mempunyai warga dari dua budaya yang berbeda, 
masing-masing mempunyai sudut padang yang tidak selalu selaras. 
Di samping itu, munculnya suatu sifat yang lebih mementingkan 
kaumnya (kampungnya) telah membentuk jaringan-jaringan 
pedagang terten tu yang akan menjadi dominan bi la berada di pasar. 
Adanya pedagang kain, pedagang sayur, pedagang golok, dan lain­
lain telah menyebabkan mereka seperti terkotak-kotak, dan 
menyebabkan seorang pedagang agak sulit beralih dagangannya. 
Misalnya pedagang yang dulunya berdagang golok sulit berpindah 
menjadi pedagang kain, karena dominan kelompok tersebut tidak 
akan membiarkan orang lain masuk dalam kelompoknya. 

Selanjutnya adanya penguasa barang-barang yang demikian 
menyebabkan kelompok pedagang dapat merajai harga pasar dan 
persaingan antarpedagang pun menjadi berkurang. Kondisi yang 
demikian di satu sisi pedagang merasa kuat, tetapi di sisi lain 
persaingan harga di dalam pasar pun menjadi kurang sehat, karena 
dimonopoli oleh sekelompok pedagang dan pembeli seolah-olah 
dalam posisi yang lemah. Akibat dari hal tersebut secara tidak 
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langsung rasa persatuan di pasar menjadi kurang utuh. Perasaan 
untuk menguasai jaringan perdagangan telah menyebabk!m 
pedagang satu dengan pedagang lain menjadi kurang terbuka. 
Muncul stereotipe-stereotipe terhadap sesama pedagang, misalnya 
pedagang golok memandang pedagang kain yang etnis Minang 
adalah pelit dan licik, sedangkan sebaliknya pedagang golok yang 
sebagian besar adalah etnis Mandailing di pandang oleh pedagang 
lain sebagai orang-orang yang keras dan sulit diajak bicara, dan 
lain-lain. 

Adanya kendala demikian, juga menyebabkan munculnya 
rasa curiga pertemanan. Walaupun tidak ditunjukkan secara 
terbuka, tetapi dari perilaku dan sikap mereka terlihat tidak bisa 
terbuka seperti bila dengan teman seetnik. Sebenarnya mereka 
sama-sama mempunyai budaya Cubadak, tetapi latar belakang 
nenek moyang mereka yang berbeda telah memunculkan perasaan 
bahwa ia berbeda dengan tetangganya. Kondisi seperti ini akan 
menguat pada saat perebutan sumber daya seperti di arena pasar 
dan ini akan menghambat keharmonisan kemajuan pasar pada 
khususnya dan perkembangan daerah pada umumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

Perwakilan Kecamatan Talamau merupakan masyarakat 
perbatasan Sumatera Utara dan Sumatera Barat. Sebagai daerah 
perbatasan, daerah ini mempunyai lebih dari satu etnik. Etnik 
yang cukup dominan adalah yang berasal dari dua daerah tersebut 
yaitu Tapanuli dan Minang. Dalam hidup berdampingan, dua etnik 
tersebut kurun waktu yang relatiflama telah membentuk budaya 
masyarakat perbatasan yang disebut dengan budaya Cubadak. 

Budaya Cubadak merupakan perpaduan antara budaya 
Minang dan budaya Tapanuli yang selama ini dipakai sebagai acuan 
oleh masyarakat perbatasan tersebut. Namun demikian, 
masyarakat Cubadak yang sudah hidup bersama puluhan tahun 
tersebut ternyata belum bisa seratus persen bersatu. Kenyataan 
ini terlihat dari munculnya stereiotipe-stereotipe yang merupakan 
penilaian yang cenderung negatif pada etnis lain. 

Stereotipe ini akan muncul dan menguat, terutama dalam 
persaingan merebut sumber daya. Akan tetapi di Talamau, 
dikarenakan masyarakatnya masih dapat dikatakan sederhana, 
hal-hal demikian masih dapat diredakan terutama oleh kerapatan 
adat Nagari yang merupakan kumpulan tetua adat. 
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Di samping itu, kerjasama yang harmonis antara aparat 
desa dengan kerapatan adat Nagari, setahap demi setahap telah 
memberikan hasil yang cukup menggembirakan. Hal ini 
terbukti dengan semakin jarang terjadi keributan antaretnis 
pada masa-masa sekarang ini. Pembinaan ketua adat dan aparat 
desa tampaknya dapat dikatakan berhasil. Peran tetua adat 
secara langsung sangat berpengaruh pada penanaman sikap 
tenggang rasa pada masyarakatnya. Oleh karena itu, dengan 
semakin tingginya tiap individu saling memahami, akan 
memunculkan kesadaran yang dapat menjadi pengendali 
masing-masing etnik untuk selalu hidup berdampingan. 
Walaupun dalam keseharian emosi hubungan mereka sering 
naik turun, dengan strategi-strategi mereka tampaknya dapat 
dikatakan mampu hidup bersama. 

Strategi-strategi setiap etnik walaupun tidak sama satu 
dengan yang lain, ada sesuatu yang sama yaitu dalam rangka 
menjaga perasaan aman terhadap hidupnya, mereka 
membentuk hubungan-hubungan tertentu baik sosial maupun 
ekonomi. Munculnya hubungan-hubungan ini secara langsung 
akan membentuk suatu kekhasan dari masing-masing etnik 
dalam berusaha. Sebagai contoh dalam perdagangan terdapat 
barang-barang yang dikuasai oleh etnik-etnik tertentu. Begitu 
pula dalam kaitan dengan tugas-tugas sehari-hari, pertemanan 
dengan teman seetnik lebih kental dan lebih saling percaya. 
Dari senilah sebenarnya memunculkanjaringan-jaringan, baik 
sosial maupun ekonomi. 

Berbagai jaringan yang terbentuk, di samping menguatkan 
ikatan etnis juga memberikan konsekuensi pada batas-batas 
etnis, yaitu suatu batas hubungan antaretnis. Sejauh mana 
mereka boleh berinteraksi, sesuai dengan budaya mereka 
masing-masing. Tindakan-tindakan yang melanggar batas-batas 
ini akan menimbulkan gejolak bahkan akan dapat terjadi 
pertumpahan darah. 
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Menyadari hal tersebut, perluasan cakrawala pada masing­
masing etnik perlu ditambah, melalui berbagai media baik 
media cetak maupun elektronik. Dapat pula melalui keintensifan 
hubungan antaretnik itu sendiri, agar mereka dapat benar-benar 
saling memahami, sehingga persatuan dan kesatuan dapat 
cepat tercipta dan keharmonisan suatu masyarakat pun akan 
terwujud. 
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